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Article History Abstract: Over time, the road will experience a decrease in the level of service and
Received: 7-11-2024 quality this is due to various factors that cause a decrease in road quality, such as
Revised: 28-11-2024 excessive traffic loads (Overload), climatic factors and the quality of asphalt and
Published: 12-12-2024  unstable subgrade or less optimal planning design. One of the National roads in South
Key Words: Sulawesi is precisely on Jalan Urip Sumiharjo Makassar City where the condition
Decrease, Service  from year to year has decreased, causing conditions in the unstable category. To find
Level, Condition  out the stability condition on the urip sumiharjo road section of Makassar city can be
Evaluation, Road done using several methods including the method commonly used to determine the type

of handling is the Surface Distress Index (SDI), which is carried out through a visual
road condition assessment survey through direct observation in the field and the
International Roughness Index (IRI) method, namely testing the unevenness of the
road using the Road roid application located on an android smartphone. The findings
of this study are descriptive and are divided based on each review point (STA) on the
path examined with the classification of handling in the form of routine or periodic
maintenance The evaluation results regarding the condition of the flexible pavement
of Urip Sumiharjo road, from STA 0+000 to STA 4+800, show that 69% are in good
condition so they are included in Routine Maintenance, while 31% are in moderate
condition and are included in Routine Maintenance. The results of the evaluation of
the condition of the flexible pavement of the Urip Sumiharjo road section in Makassar
City in the Normal Direction and Opposite Direction at sta 0 + 000 to sta 4 + 800
based on the SDI method have 87.5% Good condition, 12.5% Medium condition, and
for the results of the road unevenness evaluation using the IRI method using the road
roid application, 94% Good condition and Medium Condition 6% for medium
condition are obtained. for other types of damage, namely Minor Damage and Heavy
Damage are not found on this section. to determine the handling program on the Urip
Sumiharjo road section, the results of the analysis using the SDI and IRl methods were
obtained for handling with a routine maintenance handling program.

Pendahuluan

Seiring berjalannya waktu, kualitas dan pelayanan jalan dari hari ke hari semakin
menurun.Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor yang menyebabkan menurunnya kualitas
jalan, antara lain beban lalu lintas yang berlebihan (overload), faktor iklim, kualitas aspal, dan
ketidakstabilan lapisan tanah bawah atau pilihan perencanaan yang kurang optimal.Salah satu
ruas jalan Nasional yang berada di Sulawesi Selatan tepat di sepanjang Jalan Urip Sumiharjo
di Kota Makassar secara visual terlihat beberapa jenis kerusakan pada perkerasan aspal di
sepanjang jalan tersebut seperti permukaan aspal yang kasar, bergelombang dan berlubang
serta terdapat beberapa yang sudah mengalami retak — retak baik di bagian badan jalan maupun
di bagian tepi jalan. Sehingga menyebabkan tingkat kemantapan jalan tersebut menjadi
berkurang atau belum terpenuhi. Parameter yang biasanya digunakan di Indonesia untuk
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menentukan jenis penanganan yaitu metode Surface Distress Index (SDI) dan Internasional
Roughness Index (IRI) dari kedua metode ini akan di sandingkan hasil survei dari kedua
metode tersebut untuk menentukan jenis penanganan apa yang akan di lakukan dari kerusakan
jalan yang ada. Oleh sebab itu maka akan dilakukan peninjauan secara teknis dan analisis
tentang evaluasi kondisi perkerasan permukaan jalan Jalan Urip Sumiharjo Kota Makassar
dengan menggunakan metode SDI dan IRI tersebut.

Metode Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan melakukan studi pendahuluan, identifikasi masalah,
kajian pustaka,tujuan penelitian, dan pengumpulan data. Adapun data yang dikumpulan yaitu,
data primer dan data sekunder. Data primer menggunakan Metode Surface Distress Index (SDI)
didapatkan melalui survei kerusakan jalan dengan mencari luas retak, lebar retak, jumlah
lubang, dan bekas roda dan untuk Metode International Rougness Index (IRI). Untuk data
sekunder didapatkan dari BBPJN Sulawesi Selatan yaitu, SK Jalan Nasional, histori jalan, Data
Dasar Jalan Nasional. Setelah dilakukan pengumpulan data, kemudian dilakukan rekapitulasi
data sesuai dengan kriteria penilaian kondisi jalan menggunakan metode SDI. Kemudian
dilakukan pengamatan secara visual di lapangan dan di analisis menggunakan metode SDI dan
metode IRI untuk mendapatkan kondisi jalan, jenis penanganan.

Hasil dan Pembahasan
Nilai Surface Distres Index / Segmen

Berdasarkan data masing — masing kerusakan jalan yang diperoleh dari survei secara
visual di lapangan maka selanjutnya dilakukan perhitungna angka kerusakan jalan yang terjadi
pada setiap segmen untuk mengetahui tingkat kerusakan yang terjadi pada permukaan
perkerasan berdasarkan nilai SDI yang telah dihitung. Berikut rekapitulasi nilai SDI 1 sampai
dengan SDI 4 pada Segmen 1 (satu) diketahui data sebagai berikut :

Luas Retak 0%

Lebar Retak  : 0 mm

Lubang : None

Bekas Roda 0

Perhitungan nilai SDI sebagai berikut :
1. SDIy, Luas retak = 0 % ; maka masuk dalam kategori “Tidak ada”
2. SDIy, Lebar Retak = 0 mm, maka masuk dalam kategori “Tidak ada”
3. SDI3, Jumlah Lubang = 0, masuk kategori NONE
SDI;=SDI>+0
=0+0
=0
4. SDIl4, Bekas Roda = 0, maka masuk kategori “ Tidak ada”
SDI4=SDIs + 0
=0+0
SDI4 =0
Selanjutnya hasil penilai untuk setiap segmen jenis kerusakan pada tabel 5 di sebagai
berikut :
Tabel 5. Perhitungan SDI / Segmen
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STATION

PERHITUNGAN NILAI SDI PER 100 M

BEKA

NILAI

RETAK | RETAK | JUMLAH s SDI AVE KONDISI
ot Ko LUAS | LEBAR | LUBANG RODA
0+000 0+100 0 0 0 0 0,00 28,18
0+100 0+200 0 0 0 0 0,00 28,18
0+200 0+300 0 0 0 0 0,00 28,18
0+300 0+400 0 0 15 17,5 | 17,50 28,18
0+400 0+500 0 0 0 2,5 |2,50 28,18
0+500 0+600 5 5 5 5 5,00 28,18
0+600 0+700 0 0 0 0 0,00 28,18
0+700 0+800 0 0 75 75 75,00 28,18
0+800 0+900 0 0 75 75 75,00 28,18
0+900 1+000 0 0 15 15 15,00 28,18
1+000 1+100 0 0 75 75 75,00 28,18
1+100 1+200 0 0 75 75 75,00 28,18
1+200 1+300 0 0 0 0 0,00 28,18
1+300 1+400 0 0 0 0 0,00 28,18
1+400 1+500 0 0 15 15 15,00 28,18
1+500 1+600 0 0 0 0 0,00 28,18
1+600 1+700 0 0 0 0 0,00 28,18
1+700 1+800 5 5 20 20 20,00 28,18 Baik
1+800 1+900 5 5 80 80 80,00 28,18 Sedang
1+900 2+000 5 5 5 5 5,00 28,18 Baik
2+000 2+100 5 5 80 80 80,00 28,18
2+100 2+200 0 0 15 15 15,00 28,18
2+200 2+300 0 0 0 0 0,00 28,18
2+300 2+400 0 0 75 85 85,00 28,18
2+400 2+500 0 0 0 0 0,00 28,18
2+500 2+600 0 0 0 0 0,00 28,18
2+600 2+700 0 0 75 77,5 | 77,50 28,18
2+700 2+800 0 0 0 0 0,00 28,18
2+800 2+900 5 5 20 22,5 | 22,50 28,18
2+900 3+000 20 20 20 20 20,00 28,18
3+000 3+100 5 5 20 22,5 | 22,50 28,18
3+100 3+200 5 5 5 5 5,00 28,18
3+200 3+300 5 5 20 20 20,00 28,18
3+300 3+400 0 0 75 75 75,00 28,18
3+400 3+500 0 0 0 0 0,00 28,18
3+500 3+600 0 0 15 15 15,00 28,18
3+600 3+700 0 0 0 0 0,00 28,18
3+700 3+800 0 0 0 0 0,00 28,18
3+800 3+900 0 0 75 75 75,00 28,18 Sedang
3+900 4+000 5 5 80 80 80,00 28,18 Sedang
4+000 4+100 0 0 75 75 75,00 28,18 Sedang
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PERHITUNGAN NILAI SDI PER 100 M
STATION RETAK | RETAK | JUMLAH SBEKA ’S\ISI'AI AVE KONDISI
e Ko LUAS | LEBAR | LUBANG RODA
4+100 [4+200 [0 0 0 0 Jo00 [2818 [EAKIN
4+200 4+300 0 0 75 75 75,00 28,18 Sedang
4+300 4+400 0 0 75 75 75,00 28,18 Sedang
4+400 4+500 0 0 75 75 75,00 28,18 Sedang
4+500 4+600 0 0 0 0 0,00 28,18
4+600 4+700 0 0 0 0 0,00 28,18
4+700 4+800 0 0 0 0 0,00 28,18

Sumber: Hasill Perhitungan

Nilai International Roughness Index / Segmen
Berdasarkan data masing — masing ketidarataan pada jalan yang diperoleh dari survei
menggunakan aplikasi road roid maka selanjutnya dilakukan pentabulasian hasil ketidakrataan
jalan per 100 m
Tabel 6. Hasil Pembacaan IRI dengan Aplikasi Road Roid

STATION JARAK IRI AVE
Darli Ke
0+000 | 0+100 100 2,10 7,15
0+100 | 0+200 200 1,50 7,15
0+200 | 0+300 300 2,50 7,15
0+300 | 0+400 400 2,40 7,15
0+400 | 0+500 500 1,50 7,15
0+500 | 0+600 600 2,50 7,15
0+600 | 0+700 700 3,20 7,15
0+700 | 0+800 800 3,20 7,15
0+800 | 0+900 900 3,50 7,15
04900 | 1+000 | 1000 4,10 7,15
1+000 | 1+100 | 1100 3,80 7,15
1+100 | 1+200 | 1200 2,50 7,15
1+200 | 1+300 | 1300 4,30 7,15
1+300 | 1+400 | 1400 3,20 7,15
1+400 | 1+500 | 1500 3,50 7,15
1+500 | 1+600 | 1600 3,60 4,96
1+600 | 1+700 | 1700 3,00 4,96
1+700 | 1+800 | 1800 2,50 4,96
1+800 | 1+900 | 1900 2,30 4,96
1+900 | 2+000 | 2000 2,80 4,96
2+000 | 2+100 | 2100 3,50 4,96
2+100 | 2+200 | 2200 4,00 4,96
2+200 | 2+300 | 2300 3,50 5,85
2+300 | 2+400 | 2400 3,70 5,85

KONDISI
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STATION JARAK IRI AVE
Darli Ke

2+400 | 2+500 | 2500 3,80 5,85
2+500 | 2+600 | 2600 3,20 5,85
2+600 | 2+700 | 2700 3,50 5,85
2+700 | 2+800 | 2800 3,80 5,85
2+800 | 2+900 | 2900 3,70 5,85
2+900 | 3+000 | 3000 2,10 5,85
3+000 | 3+100 | 3100 3,20 5,85
3+100 | 3+200 | 3200 3,50 5,85
3+200 | 3+300 | 3300 2,56 5,85
3+300 | 3+400 | 3400 3,80 5,85
3+400 | 3+500 | 3500 3,70 5,85
3+500 | 3+600 | 3600 3,50 5,85
3+600 | 3+700 | 3700 3,10 5,85
3+700 | 3+800 | 3800 3,20 5,85
3+800 | 3+900 | 3900 3,56 5,85
3+900 | 4+000 | 4000 3,45 5,85
4+000 | 4+100 | 4100 3,57 5,85
4+100 | 4+200 | 4200 3,75 4,73
4+200 | 4+300 | 4300 2,10 4,73
4+300 | 4+400 | 4400 2,30 4,73
4+400 | 4+500 | 4500 2,50 4,73
4+500 | 4+600 | 4600 2,80 4,73
4+600 | 4+700 | 4700 2,40 4,73
4+700 | 4+800 | 4800 2,50 4,73

Sumber: Hasil Pengamatan

KONDISI

Kondisi dan Penanganan Jalan Berdasarkan Nilai SDI dan IRI
Kondisi Jalan di tentukan per segmen dapat dilihat pada tabel 6 di bawah ini.

Tabel 6 Kondisi dan Penanganan Jalan

_ STATION SDI IRI Kondisi Jenis Penanganan
Dari Ke Permukaan
0+000 0+100 0,00 2,10 Pemeliharaan Rutin
0+100 0+200 0,00 1,50 Pemeliharaan Rutin
0+200 0+300 0,00 2,50 Pemeliharaan Rutin
0+300 0+400 17,50 2,40 Pemeliharaan Rutin
0+400 0+500 2,50 1,50 Pemeliharaan Rutin
0+500 0+600 5,00 2,50 Pemeliharaan Rutin
0+600 0+700 0,00 3,20 Pemeliharaan Rutin
0+700 0+800 75,00 3,20 Sedang Pemeliharaan Rutin
0+800 0+900 75,00 3,50 Sedang Pemeliharaan Rutin
0+900 1+000 15,00 4,10 Sedang Pemeliharaan Rutin
1+000 1+100 75,00 3,80 Sedang Pemeliharaan Rutin
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- STATION SDI IRI Kondisi Jenis Penanganan
Darli Ke Permukaan
1+100 1+200 75,00 2,50 Sedang Pemeliharaan Rutin
1+200 1+300 0,00 4,30 Sedang Pemeliharaan Rutin
1+300 1+400 0,00 3,20 Pemeliharaan Rutin
1+400 1+500 15,00 3,50 Pemeliharaan Rutin
1+500 1+600 0,00 3,60 Pemeliharaan Rutin
1+600 1+700 0,00 3,00 Pemeliharaan Rutin
1+700 1+800 20,00 2,50 Pemeliharaan Rutin
1+800 1+900 80,00 2,30 Sedang Pemeliharaan Rutin
1+900 2+000 5,00 2,80 Pemeliharaan Rutin
2+000 2+100 80,00 3,50 Sedang Pemeliharaan Rutin
2+100 2+200 15,00 4,00 Pemeliharaan Rutin
2+200 2+300 0,00 3,50 Pemeliharaan Rutin
2+300 2+400 85,00 3,70 Sedang Pemeliharaan Rutin
2+400 2+500 0,00 3,80 Pemeliharaan Rutin
2+500 2+600 0,00 3,20 Pemeliharaan Rutin
2+600 2+700 77,50 3,50 Sedang Pemeliharaan Rutin
2+700 2+800 0,00 3,80 Pemeliharaan Rutin
2+800 2+900 22,50 3,70 Pemeliharaan Rutin
2+900 3+000 20,00 2,10 Pemeliharaan Rutin
3+000 3+100 22,50 3,20 Pemeliharaan Rutin
3+100 3+200 5,00 3,50 Pemeliharaan Rutin
3+200 3+300 20,00 2,56 Pemeliharaan Rutin
3+300 3+400 75,00 3,80 Sedang Pemeliharaan Rutin
3+400 3+500 0,00 3,70 Pemeliharaan Rutin
3+500 3+600 15,00 3,50 Pemeliharaan Rutin
3+600 3+700 0,00 3,10 Pemeliharaan Rutin
3+700 3+800 0,00 3,20 Pemeliharaan Rutin
3+800 3+900 75,00 3,56 Sedang Pemeliharaan Rutin
3+900 4+000 80,00 3,45 Sedang Pemeliharaan Rutin
4+000 4+100 75,00 3,57 Sedang Pemeliharaan Rutin
4+100 4+200 0,00 3,75 Pemeliharaan Rutin
4+200 4+300 75,00 2,10 Sedang Pemeliharaan Rutin
4+300 4+400 75,00 2,30 Sedang Pemeliharaan Rutin
4+400 4+500 75,00 2,50 Pemeliharaan Rutin
4+500 4+600 0,00 2,80 Pemeliharaan Rutin
4+600 4+700 0,00 2,40 Pemeliharaan Rutin
4+700 4+800 0,00 2,50 Pemeliharaan Rutin
Rata-rata 28,18 3,09 Pemeliharaan Rutin

Sumber: Hasill Perhitungan

Pembahasan hasil SDI dan IRI
a. Kondisi Permukaan Perkerasan Pada Ruas Jalan Urip Sumiharjo
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Berdasarkan hasil evaluasi dengan menggunakan metode Surface Distress Index (SDI)
dan Metode International Roughness Index (IRI) didapatkan kondisi kerusakan permukaan
pada ruas jalan Urip Sumiharjo arah normal dan arah opposite, sta 0+000 — 4+800 rata-rata
baik dengan persentase Baik sebesar 64.58 %, Sedang sebesar 35.42%, Rusak Ringan dan
Rusak Berat tidak terdapat
b. Penetapan Program Penanganan Pada Ruas Jalan Urip Sumiharjo

Berdasarkan dari nilai SDI dan IRI pada setiap segmen per-100m yang telah dijelaskan
sebelumnya, maka jenis program penanganan berdasarkan kerusakan dan ketidakrataan yang
ditinjau di lapangan. Jenis program penanganan berupa pemeliharaan rutin. Adapun jenis
perbaikan yang dilakukan pada kerusakan retak berupa pengaspalan, penutupan retak atau
pengisian retak, pada kerusakan lubang dapat dilakukan perbaikan berupa perataan, kerusakan
bekas roda dapat dilakukan perbaikan berupa perataan dan kerusakan penurunan dapat
dilakukan berupa pengaspalan.

Kesimpulan

Hasil evaluasi kondisi perkerasan lentur ruas jalan Urip Sumiharjo Kota Makassar Arah
Normal dan Arah Opposite pada sta 0+000 sampai dengan sta 4+800 berdasarkan metode SDI
memiliki 87,5 % kondisi Baik, 12,5 % kondisi Sedang, dan untuk hasil evaluasi ketidarataan
jalan dengan metode IRl menggunakakn aplikasi road roid di dapatkan 94 % kondisi Baik
sedang 6 % untuk kondisi sedang. untuk jenis kerusakan lainnya yaitu Rusak Ringan dan Rusak
Berat tidak di temukan pada ruas ini. untuk menetapkan program penanganan pada ruas jalan
Urip Sumiharjo hasil dari analisis menggunakan metode SDI dan IRI didapatkan untuk
penanganan dengan program penanganan pemeliharaan rutin.
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